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Abstract: Remaja mengalami perubahan dalam tiga aspek yaitu 

perkembangan  kognitif, perkembangan fisik dan perkembangan 
psikososial.  Perubahan perubahan fisik merupakan gejala primer 
dalam  pertumbuhan remaja. Masa pubertas pada wanita ditandai 

dengan datangnya mestruasi/haid,  yang terjadi pada usia 10 – 16 
tahun. Beberapa remaja mengalami  gangguan pada saat haid yaitu 
mengalami nyeri pada saat haid  (dismenorea).(Fajar Pangestui et 
al., 2020). Tujuan Dalam Penelitian ini  adalah Untuk Mengetahui 

Pengaruh Konsumsi Minuman Jahe dan kompres air dingin 
terhadap penurunan nyeri dismenore primer pada remaja putri. 
Metode penelitian yang digunakan yaitu study case dengan 
melakukan observasi dua kali yaitu sebelum  eksperimen disebut 

pretest, dan sesudah eksperimen disebut dengan  posttest. Hasil 
Penelitian ini adalah Pada kasus 1 dengan intervensi minuman jahe 
yang di lakukan selama 3  hari berturut-turut di dapatkan hasil 
penurunan intensitas nyeri dismenore  satu tingkat dari hari 
kehari. Dan Pada kasus 2 dengan intervensi kompres air dingin yang 

di lakukan  selama 3 hari berturut-turut di dapatkan hasil penurunan 
intensits nyeri dismenore 2 tingkat di hari pertama dan 1 tingkat 
dihari seterusnya. Kesimpulan dalam penelitian ini Ada pengaruh 
yang signifikan dari pemberian minuman jahe dan kompres  air 

dingin yang dilakukan selama 3 hari berturut-turut terhadap 

penurunan  nyeri dismenore primer pada remaja putri di desa Selat 
Remis.  
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PENDAHULUAN 
Remaja adalah masa pertumbuhan yang terjadi antara anak-anak sampai  dewasa, 

termasuk perubahan fisik, sosial, dan psikis. Perubahan psikotik di  masa remaja termasuk 
perubahan mental, yang menyebabkan menstruasi  pertama.(Novia Fransiska et al., 2023) 

Perempuan yang mengalami  menstruasi terkadang merasakan nyeri diarea perut bagian 

mailto:%20sitier796@gmail.com1
mailto:rita.kebidanan@gmail.com2%20,%20salfiadarmi742@gmail.com3


 

 

 

 

 
Siti Fatima et al 

 

 

 

SENTRI: Jurnal Riset Ilmiah |   4908 

 

bawah, hal ini  dapat mengganggu kesehatan reproduksi dan dapat menggangu 
produktivitas  prempuan. Nyeri menstruasi atau dismenore adalah kondisi di mana 

perut  bagian bawah terasa nyeri dan kram, diikuti gejala lain seperti sakit kepala,  mual, 
diare, gemeter, berkeringat, dll. Ini terjadi sehari sebelum menstruasi  dan dapat 

berlangsung selama satu hingga dua hari.(Paujiah et al., 2023) 
Data dari World Health Organizaton (WHO) 2019 didapatkan sebesar  1.769.425 

jiwa (90%) wanita yang mengalami dismenorea, 10-15%  diantaranya mengalami 
dismenorea berat. Hal ini didukung dengan penelitian  yang telah dilakukan diberbagai 
negara dengan hasil yang mencengangkan,  dimana kejadian dismenore primer disetiap 

negara dilaporkan lebih dari  50%.(WHO, 2019)  
Menurut Jusni, dkk (2022), prevalensi dismenore di Indonesia sebesar  64,25%, 

terdiri dari dismenore primer sebesar 54,89% dan 9,36% mengalami  dismenore sekunder 

dan terjadi peningkatan pada tahun 2019 dismenorea  primer menjadi 64,8% dan 

dismenorea sekunder mencapai 19,36%.(Jusni et  al., 2022) Karena kekurangan data 
statistik yang mendukung, jumlah kasus  dismenorea pada remaja putri di Kalimantan 
Barat masih belum  diketahui.(Fajar Pangestui et al., 2020) 

Nyeri saat haid sangat tidak nyaman saat melakukan aktivitas sehari-hari  dan 
dapat tidak hadir secara berulang kali di sekolah atau tempat kerja, yang  dapat 

mengganggu produktivitas.(Wahyuningsih, 2021) Adanya kontraksi  prostaglandin yang 
berlebihan, dapat menyebabkan penyempitan lumenarahnya, dapat menyebabkan 

dismenore. Penyebab terjadinya dismenore  salah satunya karna jarang melakukan 
olahraga.(Novia Fransiska et al., 2023)  

Terapi untuk pengurangan dismenorea primer salah satunya dengan cara  minum 

air jahe. Dapat dilihat dari hasil penelitian Jehani, dkk (2020) yang  mendapatkan 
perbedaan signifikan antara skala nyeri sebelum dan sesudah pemberian minuman air jahe 

(p = 0,000). Karena jahe yang memiliki sifat  antikoagulan yang dapat menurunkan 
produksi prostaglanding yang  merupakan salah satu penyebab dismenore.(Fajar 

Pangestui et al., 2020) Selain itu kompres air dingin juga dapat mengurangi dismenoreme, 
hal ini  dapat dilihat dari hasil penelitian wahyuningsih (2021) dengan median 
skala  dismenorea sebelum kompres dingin dan sesudah kompres dingin. Wilcoxon  tes 

menunjukan p value 0,001 yang artinya kompres air dingin efektif untuk  menurunkan 
skala dismenorea remaja putri. Kompres air dingin dapat  merangsang kulit akibatnya 

pelepasan endorfin meningkat yang dapat  menghalangi pembebaasan transmisi stimulasi 
nyeri serta dapat merangsang  serabut saraf diameter besar A-Beta kemudian menurunkan 

transmisi implus  nyere melalui serabut kecil A-delta dan serabut sadar 
C.(Wahyuningsih,  2021) 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang di lakukan peneliti pada  tanggal 19 Juni 

2023 di Desa Selat Remis dengan melakukan  wawancara terhadap 10 orang remaja yang 

mengalami dismenore  primer ada sebanyak 7 orang yang tidak mengerti apa itu 

dismenore,  sebanyak 1 orang menggunakan fenimax, dan dibiarkan saja sebanyak  1 
orang. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan desain deskriptif berupa pendekatan studi kasus . Studi 

kasus dilaksanakan pada bulan Agustus 2023. Peneliti menggunakan proses asuhan 
kebidanan dari tahap pengkajian hingga evaluasi. Sampel yang digunakan adalah An. A.  
dan An. K, Penelitian dilakukan  pada bulan Agustus 2023 di Desa Selat Remis 
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Kecamatan Teluk  Pakedai Kabupaten Kubu Raya Provinsi Kalimantan Barat selama 14 
hari. Studi kasus dilakukan dengan melakukan pengumpulan data dari hasil observasi, 

wawancara, dokumentasi rekam medis hingga melakukan asuhan kebidanan pada kasus 
yang ada pada klien. Observasi dilakukan dua kali yaitu sebelum  eksperimen disebut 

pretest, dan sesudah eksperimen disebut dengan  posttest. proses pengumpulan data 
menggunakan instrument format pengkajian dan melakukan intervesnsi pemberiaan 

perlakuan dengan memberikan minuman Jahe kompres air dingin   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1.1  

Hasil Asuhan Kebidanan Kasus 1 dan Kasus 2 

Intervensi Kunjungan 1  Kunjungan 2  Kunjungan 3 

Sebelum   

Intervensi 

Setelah   

Intervensi 

Sebelum   

Intervensi 

Setelah   

Intervensi 

Sebelum   

Intervensi 

Setelah   

Intervensi 

Minuman  

Jahe 

5  4  3  2  0  0 

Tanggal  01/08/2023  01/08/2023 02/08/2023 02/08/2023 03/08/2023 03/08/2023 

Pukul  07.30 08.00 06. 10 06.40 06.00 06.30 

Kompres  

Air   

Dingin 

5 3 3 2 1 0 

Tanggal  05/08/2023 05/08/2023 06/08/2023 06/08/2023 07/08/2023 07/08/202 3 

Pukul  06.30  07.00  06.00  06.30  06.00  06.30 

Sumber : Hasil Asuhan Kebidanan 

 
Pada kasus Nn.”N” keluhan yang timbul yaitu klien mengeluh nyeri perut  bagian 

bawah, agak mual, dan terasa pusing. Klien mengatakan haid hari  ke-2 , dan pada 

pemeriksaan fisik didapatkan nyeri tekan pada perut bagian  bawah. Maka dapat 
disimpulkan bahwa yang di alami klien adalah  dismenore primer, karena pada pengkajian 
tidak ditemukan adanya tanda  kelainan alat genital yang nyata. Hal ini sejalan dengan 

teori yang  mengatakan Diesmenore Primer merupakan nyeri haid yang ditemukantan 
tanpa adanya kelainan pada alat-alat genital.(Amin & Purnamasari, 2020) Nyeri yang 

dirasakan saat dismenore adalah kejang berjangkit-jangkit,  biasanya terbatas pada perut 

bawah, tetapi dapat menyebar ke daerah  pinggang dan paha. Bersamaan dengan rasa 

nyeri dapat pula dijumpai rasa  mual, muntah, sakit kepala, diare, dan 
sebagainya.(Horman et al., 2021). 

Untuk mengurangi masalah tersebut Nn. “N” diberikan intervensi selama  3 hari 
berturut-turut yaitu dengan meminum rebusan jahe yang sudah  disiapkan peneliti. Jahe 
berhasil menurunkan intensitas nyeri terhadap  Nn.N. Hal ini sejalan dengan teori bahwa 

Salah satu obat herbal yang aman  digunakan unntuk mengurangi dismenorea yaitu 
tanaman yang banyak  dijumpai dan sebagai budi daya masyarakat pada umumnya 

yaitu  jahe.(Mariyani & Salsa Dinurrosifa, 2022)  
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Menurut asumsi peneliti, bahwa dari hasil penelitian yaitu dengan  pemberian 
minuman jahe terhadap klien selama 3 hari berturut-turut,  didapatkan pada kunjungan 

pertama dan ke dua skala nyeri yang dirasakan  klien menurun 1 tingkat sesudah intervensi 
dan pada kunjungan ke tiga klien  sudah tidak merasakan nyeri, dimana artinya minuman 

jahe efektif untuk  meredakan dan menyembuhkan dismenore primer. 
Pada kasus Nn.”A” keluhan yang timbul yaitu klien mengeluh nyeri perut  bagian 

bawah dan pinggangnya. Klien mengatakan haid hari ke-1 , dan pada  pemeriksaan fisik 
didapatkan nyeri tekan pada perut bagian bawah. Maka  dapat disimpulkan bahwa yang 
di alami klien adalah dismenore primer,  karena pada pengkajian tidak ditemukan adanya 

tanda kelainan alat genital  yang nyata Diesmenore Primer merupakan nyeri haid yang 
ditemukantan tanpa adanya kelainan pada alat-alat genital.(Amin & Purnamasari, 2020) 

Nyeri yang dirasakan saat dismenore adalah kejang berjangkit-jangkit,  biasanya terbatas 

pada perut bawah, tetapi dapat menyebar ke daerah  pinggang dan paha. Bersamaan 

dengan rasa nyeri dapat pula dijumpai rasa  mual, muntah, sakit kepala, diare, dan 
sebagainya.(Horman et al., 2021)  

Untuk mengurangi masalah tersebut Nn. “A” diberikan intervensi selama  3 hari 

berturut-turut yaitu dengan mengompres air dingin yang sudah  disiapkan peneliti di 
kompres selama 15 menit. Peneliti berhasil mengurangi  intensitas nyeri terhadap Nn. A. 

Hal ini sejalan dengan teori terapi kompres  dingin merupakan salah satu metode non 
farmakologis untuk mengatasi  nyeri. Kompres dingin bisa diletakan pada daerah yang 

terasa nyeri biasanya  pada bagian pinggang, perut bagian bawah dengan menggunakan 

buli-buli  dingin yang diisi mengunakan air dingin dengan suhu 15-18ᵒc selama 5-15 menit 
Menurut asumsi peneliti, bahwa dari hasil penelitian yaitu dengan  pemberian 

kompres air dingin terhadap klien selama 3 hari berturut-turut,  didapatkan pada 
kunjungan pertama menurun 2 tingkat skala nyeri setelah intervensi, pada kunjungan ke 

dua dan ke tiga skala nyeri yang dirasakan  klien menurun 1 tingkat setelah intervensi, 
dimana artinya kompres air  dingin efektif untuk meredakan dan menyembuhkan 
dismenore primer 

 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada kasus 1 dengan intervensi minuman jahe yang di lakukan selama 3  hari 

berturut-turut di dapatkan hasil penurunan intensitas nyeri dismenore  satu tingkat dari 
hari kehari. Pada kasus 2 dengan intervensi kompres air dingin yang di lakukan  selama 3 

hari berturut-turut di dapatkan hasil penurunan intensits nyeri dismenore 2 tingkat di hari 
pertama dan 1 tingkat dihari seterusnya. Ada pengaruh yang signifikan dari pemberian 
minuman jahe dan kompres  air dingin yang dilakukan selama 3 hari berturut-turut 

terhadap penurunan  nyeri dismenore primer pada remaja putri di desa Selat 
Remis.  Berdasarkan hasil penelitian responden 2 memiliki waktu yang lebih 

lama sehingga pada hari ke-3 masih perlu di lakukan intervensi berbeda dengan  responden 
1 yang mana pada hari ke-3 sudah tidak merasakaan nyeri. 
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